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Abstract

The integrated report is a complete report that contains the organization’s financial and non-financial
information to communicate value to every shareholder. This study aims to examine the sharing factors
affecting the quality of integrated reporting on financial companies listed in the Indonesia Stock
Exchange during 2020-2022. Using a non-probability sampling technique with a purposive sampling
method, 20 companies are obtained as samples or as many as 60 observed data. The data analysis
method in this study was multiple linear regression using the SPSS Software version 25. The study
found that leverage, as measured by Debt to Equity Ratio, has a significant positive effect, while firm
age significantly negatively affects the quality of integrated reporting. Profitability and firm growth have
a positive and insignificant effect. The firm size had a negative and insignificant effect on integrated
reporting quality. For a better result, further research may explore another variable that influences
integrated reporting quality.
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Abstrak
Integrated Report merupakan bentuk pelaporan informasi keuangan yang diintegrasikan
dengan informasi non keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas pelaporan integrated reporting pada
perusahaan yang bergerak di sektor keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2022. Menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive
sampling, diperoleh 20 perusahaan yang menjadi sampel atau sebanyak 60 data yang
diobservasi. Data dianalisis dengan metode regresi linear berganda menggunakan software
SPSS versi 25. Hasil penelitian menemukan bahwa leverage yang diproksikan dengan Debt
to Equity Ratio berpengaruh positif signifikan, sedangkan umur perusahaan berpengaruh
negatif signifikan terhadap kualitas pelaporan integrated reporting. Variabel profitabilitas
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dan pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan. Sementara
ukuran perusahaan menunjukkan hasil negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas
pelaporan integrated reporting. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang mempengaruhi
kualitas pelaporan integrated reporting.

Kata Kunci: Kualitas pelaporan, Integrated reporting, Sektor keuangan.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan suatu elemen yang penting bagi perusahaan karena
berisikan informasi mengenai kinerja perusahaan yang akan digunakan untuk mengambil
keputusan ekonomi. Laporan perusahaan yang awalnya hanya berisikan informasi
keuangan perusahaan memiliki kelemahan karena pengungkapan yang terbatas. Hal ini akan
mempengaruhi perencanaan strategis para pemangku kepentingan sebagai pengguna
laporan perusahaan. Dengan semakin berkembangnya zaman, tuntutan para pemangku
kepentingan terkait pengungkapan informasi perusahaan juga berkembang. Perusahaan
diharapkan dapat memiliki sudut pandang baru yang lebih inovatif terkait pembangunan
berkelanjutan. Salah satunya adalah dengan mengintegrasikan informasi keuangan dan non
keuangan perusahaan yang mencakup aspek lingkungan, sosial, sistem tata kelola
perusahaan, keberlanjutan perusahaan, serta berbagai aspek penting lainnya. Dengan
menerapkan integrated reporting, perusahaan dapat menyajikan informasi yang
komprehensif dan transparan dimana ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan
asimetris informasi. Selain itu, perusahaan dapat meningkatkan kemampuan
mengidentifikasi dan mengelola risiko, serta kemampuan mengidentifikasi peluang yang
lebih baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh profitabilitas,
ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan terhadap
kualitas pelaporan integrated reporting. Vitolla et al. (2020) menemukan bahwa probabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan integrated reporting. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Menicucci (2018), Islam (2020), serta Amosh,
Khatib, dan Hussainey (2022). Senani et al. (2022) menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan integrated reporting. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kili¢ dan Kuzey (2018), Hameed dan Ahmed
(2020), Manes-Rossi et al. (2020), Vitolla et al. (2020), Nguyen et al. (2021), dan Amosh et
al. (2022). Amost et al. (2022) menemukan bahwa leverage berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas pelaporan integrated reporting. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Vitolla et al. (2020), Novianti et al. (2022), serta Rosyadi,
Murnianingsih, dan Puspitasari (2022). Pillai dan Seetah (2022) menemukan bahwa umur
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan integrated
reporting. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiero et al. (2017), Katmon
et al. (2017), Sundari et al. (2020), Vitolla et al. (2020), dan Senani et al. (2022). Islam (2020)
menemukan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas pelaporan integrated reporting. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Girella, Rossi, dan Zambon (2019), Garcia-Sanchez et al. (2020), serta Girella, Zambon,
dan Rossi (2021).

METODE PENELITIAN
Desain pada penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan

kuantitatif untuk pengumpulan datanya. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
berasal dari laporan tahunan dan terintegrasi perusahaan dimana laporan tersebut diunduh



langsung dari website perusahaan terkait. Adapun populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di sektor keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2020 hingga 2022. Karena adanya keterbatasan
dari segi waktu, biaya, dan sumber daya lainnya, maka penelitian ini menggunakan sampel
dimana pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode
purposive sampling. Adapun kriteria yang akan digunakan dalam pengambilan sampel
antara lain:
1. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-
2022
2. Perusahaan yang telah melakukan penawaran umum perdana saham (Initial Public
Offering) sebelum tahun 2020
3. Perusahaan yang sahamnya tidak sedang mengalami suspensi selama periode 2020-2022
4. Perusahaan yang telah menerapkan integrated reporting selama periode 2020-2022
5. Perusahaan yang memperoleh laba selama periode 2020-2022
Setelah diperoleh data untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas,
ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan, maka
selanjutnya dilakukan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji
koefisien determinasi, uji statistik F, serta uji parsial dengan tingkat signifikansi 0.05.
Adapun aplikasi pendukung yang digunakan adalah SPSS versi 25..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh

profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan
terhadap kualitas pelaporan integrated reporting. Dari data yang diperoleh kemudian
dilakukan uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 60

Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation2.96267012

Most Extreme Differences Absolute 114
Positive .061
Negative -114

Test Statistic 114

Asymp. Sig. (2-tailed) .051¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

menunjukkan angka sebesar 0.051. Hasil ini menunjukkan angka yang lebih besar dari nilai
signifikansi 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada model penelitian
ini terdistribusi dengan normal.




Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)  69.085 8.573 8.058 .000
Profitability  6.949 10.083 .086 689 494 814 1.228
Size -.032 314 -.017 -103 918 .502 1.992
Leverage .842 223 516 3.775 .000 .685 1.460
Age -.075 .031 -.314 -2.442 018 775 1.291
Growth 247 .269 .109 916  .364 .906 1.104

. Dependent Variable: IRQ

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil pengujian uji multikolinearitas di atas, dapat dilihat bahwa seluruh
variabel independen dalam penelitian ini memiliki nilai Collinearity Tolerance yang lebih dari
0.1 dan nilai Statistics VIF kurang dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
variabel independen dalam model penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas.
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 .556* .309 .245 3.0967948 1.794

a. Predictors: (Constant), Growth, Age, Leverage, Profitability, Size
b. Dependent Variable: IRQ

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian uji autokorelasi Durbin-Watson di atas, angka Durbin-
Watson menunjukkan angka sebesar 1.794. Dari hasil tersebut kemudian dibandingkan
dengan nilai tabel Durbin-Watson dengan signifikansi sebesar 5%, jumlah sampel sebanyak
60 (n = 60), dan jumlah variabel independen sebanyak 5 (k = 5), maka didapatkan nilai du
adalah sebesar 1.7671 dan nilai 4 — du adalah sebesar 2.2329. Hasil ini menunjukkan bahwa
hasil pengujian uji autokorelasi pada tabel 4.6 yang sebesar 1.794 berada di antara nilai du
yang sebesar 1.7671 dan 2.2329. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam
model penelitian ini terbebas dari masalah autokorelasi.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients t  Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant)  7.646 4.397 1.739.088
Profitability 2.010 5.171 .056 .389 .699
Size -.184 161 -.210 -1.146.257
Leverage -.106 114 -.146 -.927 .358
Age .017 .016 165 1.116.269
Growth -.141 .138 -.140 -1.023.311

a. Dependent Variable: absres
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian uji heteroskedastisitas di atas, seluruh variabel
independen dalam penelitian ini memiliki nilai Sig. yang lebih dari 0.05. Dengan demikian,



dapat disimpulkan bahwa data dalam model penelitian ini terbebas dari masalah
heteroskedastisitas.

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .556* .309 245 3.0967948

a. Predictors: (Constant), Growth, Age, Leverage, Profitability, Size
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0.245.
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, umur
perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan hanya mampu menjelaskan variabel kualitas
pelaporan integrated reporting sebesar 24.5%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 75.5%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan di dalam penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Uji Statistik F

ANOVA*
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression  231.533 5 46.307 4.829 .001°
Residual 517.867 54 9.590
Total 749.400 59

a. Dependent Variable: IRQ

b. Predictors: (Constant), Growth, Age, Leverage, Profitability, Size
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig. adalah sebesar 0.001. Hasil
tersebut lebih kecil dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, Jeverage, umur perusahaan, dan

pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kualitas pelaporan integrated reporting secara
simultan.

Tabel 7. Hasil Uji T

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 69.085 8.573 8.058 .000
Profitability 6.949 10.083 .086 .689 .494
Size -.032 314 -.017 -.103 918
Leverage .842 223 516 3.775 .000
Age -.075 .031 -.314 -2.442 .018
Growth .247 .269 .109 916 .364

a. Dependent Variable: IRQ
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil di atas, maka model regresi berganda yang diperoleh sebagai
berikut:
TRQ = 69.085 + 6.949 ROE - 0.032 SIZE + 0.842 DER - 0.075 AGE + 0.247 MBV + e
Variabel independen profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0.494. nilai ini
lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikansi 0.05. Hal ini dapat diinterpretasikan




bahwa variabel independen profitabilitas tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
kualitas pelaporan integrated reporting. Sementara itu, nilai koefisien regresi yang dihasilkan
adalah positif sebesar 6.949. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen profitabilitas
berpengaruh positif terhadap variabel dependen kualitas pelaporan integrated reporting. Maka,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
profitabilitas bukan merupakan pertimbangan utama bagi perusahaan dalam menentukan
kualitas pelaporan integrated reporting karena perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang
tinggi cenderung lebih berfokus pada bagaimana perusahaan dapat menghasilkan laba yang
optimal sehingga pengungkapan integrated reporting belum begitu ditekankan, mengingat
pengungkapan integrated reporting juga membutuhkan biaya yang tinggi. Tingginya laba
perusahaan secara otomatis telah dapat meningkatkan kepercayaan para pemangku
kepentingan bahwa perusahaan mampu memberikan return sesuai dengan yang diharapkan.
Oleh karena itu, besar kecilnya profitabilitas tidak menjadi faktor utama dalam menentukan
kualitas pelaporan integrated reporting suatu perusahaan. Penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kilic dan Kuzey (2018), Kurniawan dan Wahyuni (2018),
Sundari et al. (2020), Novianti et al. (2022).

Variabel independen ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.918. nilai
ini lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikansi 0.05. Hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa variabel independen ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen kualitas pelaporan integrated reporting. Sementara itu, nilai koefisien regresi yang
dihasilkan adalah negatif sebesar 0.032. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap variabel dependen kualitas pelaporan
integrated reporting. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak. Walaupun
perusahaan memiliki ukuran perusahaan yang besar, belum tentu suatu perusahaan akan
melakukan pengungkapan yang lebih luas di dalam laporannya. Salah satu faktor yang
menyebabkan perusahaan tidak melakukan pengungkapan adalah untuk mengurangi
visibilitas perusahaan tersebut terhadap publik sehingga perusahaan dapat mengurangi biaya
keagenan yang harus ditanggung. Perusahaan harus menanggung biaya keagenan yang lebih
besar ketika melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas. Oleh karena itu,
perusahaan merasa tidak memerlukan pengungkapan informasi yang lebih banyak untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pillai dan Seetah (2022).

Variabel independen leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000. nilai ini lebih
kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi 0.05. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa
variabel independen leverage berpengaruh terhadap variabel dependen kualitas pelaporan
integrated reporting. Sementara itu, nilai koefisien regresi yang dihasilkan adalah positif
sebesar 0.842. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen leverage berpengaruh positif
terhadap variabel dependen kualitas pelaporan integrated reporting. Maka, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini dikarenakan peningkatan pada leverage akan
meningkatkan risiko perusahaan, khususnya pada sektor keuangan. Untuk mengatasi risiko
tersebut, para pemangku kepentingan akan meminta lebih banyak informasi mengenai
kinerja perusahaan tersebut dimana adanya integrated report bertujuan untuk meningkatkan
komunikasi dan relasi dengan para pemangku kepentingan. Di samping itu, adanya
pengungkapan yang lebih luas dalam integrated reporting berperan sebagai sarana
pengawasan untuk mendapatkan kepercayaan dari para pemangku kepentingan. Kualitas



pengungkapan integrated reporting yang tinggi akan membantu memitigasi risiko yang terkait
dengan reputasi perusahaan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Vitolla ez al. (2020), Amosh et al. (2022), Novianti et al. (2022), serta Rosyadi ez al. (2022).

Variabel independen umur perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.018. nilai
ini lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi 0.05. Hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa variabel independen umur perusahaan berpengaruh terhadap variabel dependen
kualitas pelaporan integrated reporting. Sementara itu, nilai koefisien regresi yang dihasilkan
adalah negatif sebesar 0.075. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen umur
perusahaan berpengaruh negatif terhadap variabel dependen kualitas pelaporan integrated
reporting. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak. Umur perusahaan
cenderung mencerminkan pengalaman pemimpinnya dan profil risiko dari pemimpin
tersebut. Para pemimpin muda saat ini lebih terbuka akan perubahan dan perkembangan
zaman, serta lebih inovatif. Di samping itu, mereka juga cenderung lebih berani untuk
mengambil risiko. Selain itu, perusahaan-perusahaan muda saat ini cenderung berfokus pada
permasalahan yang berkaitan dengan etika dan lingkungan, sementara perusahaan-
perusahaan yang lebih tua cenderung memusatkan perhatiannya pada kesejahteraan sosial.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiero et al. (2017) dan
Katmon ez al. (2017).

Variabel independen pertumbuhan perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar
0.364. nilai ini lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikansi 0.05. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa variabel independen pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen kualitas pelaporan integrated reporting. Sementara itu, nilai
koefisien regresi yang dihasilkan adalah positif sebesar 0.247. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap variabel
dependen kualitas pelaporan integrated reporting. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kelimat (H5) ditolak. Tinggi rendahnya tingkat pertumbuhan perusahaan tidak
mempengaruhi kualitas perusahaan dalam mengungkapkan integrated reporting. Hal ini
dikarenakan mayoritas para pemangku kepentingan, khususnya investor dan kreditur, yang
lebih mengutamakan profit perusahaan dibandingkan kinerja-kinerja lainnya yang
dituangkan di dalam integrated reporting. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Senani et al. (2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan terhadap kualitas
pelaporan integrated reporting pada perusahaan yang bergerak di sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022, ditemukan bahwa profitabilitas
berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap kualitas pelaporan integrated
reporting, ukuran perusahaan berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap
kualitas pelaporan integrated reporting, leverage berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kualitas pelaporan integrated reporting, umur perusahaan memiliki hubungan
negatif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan integrated reporting, pertumbuhan
perusahaan memiliki hubungan positif dan tidak signifikan terhadap kualitas pelaporan
integrated reporting.
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